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ABSTRACT

The actors in the development of public enterprises are very important, as is the
development of UMKM. This research was conducted to know and analyze the role
of the actor in the development of umkm the woven fabric of the songket district. The
many UMKM of the woven sheets of the songket scattered over the ogan ilir region
made it necessary for the government to make more effective development and more
prosperous umkm communities of songmen in ogan ilir district. The theory used in
this study is that of the role of the actor in policy according to Thompson in wakka,
which consists of four classifications of the actor's role: subject, key players, crowd
and context setters. This type of research is qualitative using descriptive methods.
The process of data accumulating is done with interviews, direct observation and
documentation. Research shows that there has been no private involvement in the
development of the songket ogan ilir loom and the role of actors involved in the
development of the songket loom in ogan ilir district has not run ata maximum based
on established programs, causing much of the weaving of the songket to become
unsustainable. The study recommends that private actors be involved.

Keywords: actor role, development, UMKM
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ABSTRAK

Aktor dalam kegiatan pengembangan usaha masyarakat memegang peranan yang
sangat penting, seperti dalam pengembangan UMKM. Penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran aktor dalam pengembangan
UMKM Kain Tenun Songket di Kabupaten Ogan Ilir. Banyaknya UMKM kain tenun
songket yang tersebar di wilayah Ogan Ilir membuat pemerintah perlu melakukan
pengembangan yang lebih efektif dan menjadikan masyarakat UMKM pengrajin kain
songket di Kabupaten Ogan Ilir lebih sejahtera. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori peran aktor dalam kebijakan menurut Thompson dalam
Wakka yang terdiri dari empat klasifikasi peran aktor yaitu subject, key players,
crowd dan context setters. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Proses penggumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi secara langsung dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa
belum ada keterlibatan pihak swasta dalam pengembangan UMKM Kain Tenun
Songket Ogan Ilir dan peran aktor-aktor yang terlibat dalam pengembangan UMKM
kain tenun songket di Kabupaten Ogan Ilir belum berjalan dengan maksimal
berdasarkan program-program yang telah ditentukan sehingga menyebabkan banyak
usaha kain tenun songket tidak berkelanjutan. Penelitian ini merekomendasikan
adanya aktor swasta yang terlibat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebagai negara yang memiliki keberagaman masyarakat
serta budaya nya, tak sedikit masyarakat Indonesia membuat usaha produksi dan
industri rumahan baik itu dari segi kerajinan khas daerah, fextile, kuliner daerah
bahkan pada bidang teknologi. Pemerintah juga seharusnya melakukan
pengembangan terhadap masyarakat terutama usaha produksi dan industri rumahan
atau lebih dikenal dengan sebutan UMKM (Usaha Kecil Mikro dan Menengah) .

UMKM (Usaha Kecil Mikro dan Menengah) adalah istilah umum dalam dunia
ekonomi yang merujuk pada usaha ekonomi produktif yang dimiliki oleh perorangan
maupun oleh badan usaha sesuai dengan kriteria yang di tetapkan dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Bab I Pasal 1 tentang Usaha
Kecil Mikro dan Menengah Bab I Pasal 1 yang menyebutkan bahwa usaha produksi
dan industri rumahan mencakup usaha mikro, kecil dan menengah. Usaha Mikro
adalah wusaha produktif milik perorangan atau badan usaha perorangan yang
memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam UndangUndang ini.



Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan
jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang Undang ini.

Kedudukan UMKM ini perperkuat oleh Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan
Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro dan Menengah. Menurut peraturan ini,
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah kegiatan usaha yang dilakukan
oleh orang perorangan atau kelompok yang bertujuan untuk mensejahterakan
individu maupun kelompoknya. Usaha Mikro Kecil Mennegah (UMKM) memiliki
peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional. (Idayu dkk., 2021).

Saat ini peran UMKM sangat penting diantaranya dapat memberikan lapangan
pekerjaan secara langsung bagi masyrakat yang tingkat pendidikannya yang masih
tergolong rendah dan hanya memiliki keterampilan dibidang tertentu. UMKM
merupakan bagian dari usaha kecil untuk masyarakat, yang pada prinsipnya
didasarkan inisiatif seseorang. Pada dasarnya UMKM menunjukan peran dalam
mengurangi angka pengangguran di Indonesia, termasuk memanfaatkan sumber
daya alam yang berpotensi pada suatu daerah yang dikelolah secara menyeluruh.

Kriteria usaha Mikro Kecil dan Menengah menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 dikelompokan dari banyaknya aset serta penghasilan yang dimiliki dari
usaha. Usaha dari UMKM termasuk golongan usaha yang marginal, yang

memanfaatkan teknologi sederhana, model yang relatif rendah dan cenderung



berorientasi pada pasar lokal. Industri kreatif rumahan atau sering disebut dengan
UMKM mampu melakukan pengembangan identitas suatu daerah. Pengembangan
UMKM dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan hasil
pendapatan baik masyarakat di suatu daerah.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi
Sumatera Selatan yang memilii luas wilayah sekitar 2.382,48 kilometer. Daerah ini
dilihat dari segi sumber daya alam tidak memiliki pengunungan dan lautan, namun
memiliki anak sungai yang tergolong banyak dan menyebar ke daerah-daerah di
wilayahnya. Masih sedikitnya objek wisata alam karena keterbatasan kondisi
geografis menyebabkan bermunculan sektor industri.

Salah satu sektor industri tersebut adalah industri kain tenun songket khas
Ogan Ilir, yang telah mendorong pemerintah kabupaten ini untuk mengembangkan
sektor industri sehingga dapat menguntungkan perekonomian masyarakat.
Pengembangan yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dalam
mensejahterahkan ekonomi masyarakat pengrajin kain tenun songket melalui
pemasaran, motif kain yang beragam hingga pewarnaan dari bahan alami yang
dihasilkan dari kekayaan alam di Ogan Ilir.

Kain tenun songket khas Provinsi Sumatera Selatan memiliki karakteristik
yang cukup berbeda dari kain tenun songket dari provinsi lain. Kain tenun songket
Sumatera Selatan merupakan salah satu kain tenun terbaik di Indonesia (Tahrir dkk.,
2017). Songket Palembang adalah salah satu songket terbaik yang ada di Indonesia
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yang dilihat dari kualitas mutu, sering di sebut sebagai “ ratu dari segala kain”
Songket adalah kain yang ditenun menggunakan benang emas atau benang perak.

(Djarmaris, 1977: 217). Songket adalah kain mewah yang memerlukan emas asli dan



dijadikan benang, lalu ditenun dengan tangan menjadi kain yang cantik (Viatra &
Tryanto., 2014).

Kartiwa (1996: 8) mengungkapkan songkat merupakan sebuah kain yang
ditenun dengan menggunakan benang emas dan perak dihasilkan dari daerah tertentu
saja, contohnya songket Palembang, songket Samarinda, songket Bali dan songket
Minangkabau. Songket sudah dikenal pada bangsa Kerajaan Sriwijaya yang
dipengaruhi oleh kebudayaan bangsa Cina dan Islam, yang hanya digunakan oleh
bangsa raja sebagai pakaian kebangsawanan. Tiap motif pada kain songket memiliki
nilai estetika dan nilai-nilai filosofi (Tahrir dkk., 2017).

Kabupaten Ogan Ilir secara khusus memiliki motif yang berbeda dari kain
tenun songket khas Provinsi Sumatera Selatan pada umumnya. Kain songket di
daerah ini memiliki ciri khas warna merah hati dengan motif songket yang beragam
seperti motif dodot, sadem, kembang roti, bintang-bintang, bintang roti, bintang
mawar sutera alam, cantik manis, kembang jatuh, kembang chino, mawar bintang,
nago besaung, nampan perak, jando beraes, poler, begandik, mawar jatuh, bintang
berkait, bintang sby, bintang garuda, bintang bola-bola, bintang berdoa, kembang
lepus, kerak nasi, bunga intan, kembang bintang berantai, kembang kerap, kembang
jarang, bintang pita, dan mawar jepang( Putri dkk., 2021). Selain itu, ada juga jenis
benang sutera bermacam warna, ada yang menggunakan benang sulam, benang
kantung berwarna dan sebagainya. Semua benang tersebut digunakan untuk
mempercantik kain tenun songket, seperti bentuk sulaman dan dibuat pada waktu
yang bersamaan dengan menenun kain tenunnya.

Saat ini Kabupaten Ogan Ilir banyak memiliki daerah penghasil dan pengerajin

kain tenun songket. Terdapat lima Kecamatan penghasil dan pengerajin kain tenun



songket yaitu : Indralaya, Indralaya Selatan, Indralaya Selatan, Tanjung Batu dan
Pemulutan. Kecamatan Indralaya meliputi Desa Muara Penimbung, Talang Aur dan
Tunas Aur. Sentra pembuatan kain tenun songket di Kecamatan tanjung Batu
meliputi yaitu Tanjung batu, Tanjung Atap, Tanjung Pinang, Limbang Jaya, Tanjung
Laut. Sedangkan, di Kecamatan Indralaya Selatan terdapat pada desa Tanjung
Dayang. Pusat pengerajin kain tenun songket pada Kecamatan Pemulutan terdapat
pada Desa Talang Pangeran Ulu, Talang Pangeran Ilir, Suka Rami, Pegayut,
Pelabuhan Dalam dan Simpang Pelabuhan Dalam.

Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir sudah melakukan pengembangan kepada para
pelaku UMKM kain tenun songket di beberapa desa dan wilayah Ogan Ilir melalui
Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Ogan Ilir,.
Aktor atau stakeholder terkait lainnya adalah Dinas Pemuda, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Ogan Ilir dan PKK Kabupaten Ogan Ilir. Jumlah pengerajin
songket dari bebrapa wilayah dan desa hingga tahun 2020 sebanyak 546 orang
pelaku UMKM kain tenun songket. Berbagai program pelatihan yang telah diberikan
oleh dinas tersebut diantaranya adalah pewarnaan kain songket dan pembelian alat
tenun tetapi program tersebut tidak berlanjut dan tidak merata ke desa-desa dearah
Ogan Ilir.

Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kabupaten Ogan Ilir
juga telah membuat program pengembangan UMKM kain tenun songket seperti
perizinan, modal, dan pembinaan kepada pelaku UMKM. Akan tetapi, progam-
program tersebut kurang efektif dalam mengatasi masalah-masalah para pengerajin

kain tenun songket dalam mengembangkan usaha produksinya.



Beberapa permasalahan yang dialami oleh para pelaku UMKM kain tenun

songket Kabupaten Ogan Ilir adalah:

1) Kesulitan dalam pengembangan kreatifitas seperti pengembangan produk,
pengelolaan keuangan, pemasaran atau distirbusi.

2) Kurangnya modal dan masih terbatasnya alat bantu produksi yang diberikan
pemerintah kabupaten

3) Terbatasnya alat bantu produksi yang diberikan pemerintah kabupaten.

4) Kurang pemahaman dan pimbinaan dari pemerintah kabupaten terkait informasi
mengenai pemasaran, bahan baku murah, teknik produksi yang lebih luas dan
modern, aksesbilitas dari pemerintah kabupaten kepada pelaku UMKM

manajemen waktu dan keuangan, serta teknologi modern.

Berbagai permasalahan tersebut perlu diatasi dan hal ini membutukan peran
nyata dari Pemerintah Kabupaten Ogan Ilir. Hal inilah yang menarik untuk dilakukan
penelitian terkait peran aktor dalam pengembangan UMKM tenun songket di
Kabupaten Ogan Ilir.

Dalam kajian ilmu administrasi publik peran aktor dalam pelaksanaan suatu
program dipengaruhi oleh kekuatan (power) dan kepentingan (interest) yang dimiliki
oleh aktor kebijakan tersebut sehingga ada diklasifikasi menjadi empat (Thompshon
dalam Wakka, 2014) yaitu: aktor yang mempunyai tingkat kepentingan (interest)
yang tinggi tetapi memiliki kekuatan (power) yang rendah dan dikalsifikasikan
sebagai subyek (subjects), aktor dengan tingkat kepentingan (interest) dan kekuatan
(power) yang tinggi diklasisfikasikan sebagai kekuatan (power) yang tinggi
diklasifikasikan sebagai pemain kunci (key players), aktor dengan tingkat

kepentingan (interest) dan kekuatan (power) yang rendah diklasifikasikan jauh



dikarenakan kepentingan serta pengaruh yang dimiliki dapat berubah seiring waktu,
dan aktor dengan tingkat kepentingan (interest) yang rendah tapi memiki kekuatan
(power) yang tinggi diklasifikasikan sebagai pendukung (contest setters).

Penelitian terkait peran aktor sudah banyak dilakukan namun dalam objek yang
berbeda-beda. Penelitian oleh (Sembiring & Subekti, 2021); (Sandy, 2020); (Yahya
dkk., 2018) dan (Sembiring, 2022) memfokuskan pada bidang administrasi publik
dalam kajian implementasi program pembangunan. Penelitian lain fokus masalah
manajemen, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Putri dkk., 2021); (Nawangsari,
2017); (Setiawan & Prastiwi, 2022) yang menekan pada strategi pengembangan dan
pemberdayaan UMKM Kain Tenun. Penelitian yang dilakukan oleh (Muttalib &
Sibawai, 2020); (Rahmadani & Subroto, 2022); (Alfin.,2021) mengarah pada
pengembangan dan perberdayaan UMKM dalam menghadapai Covid-19. Penelitian
ini mengaitkan peran aktor dalam manajemen pengembangan UMKM kain tenun
songket.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan terkait peran aktor dalam
pengembangan UMKM kain tenun songket Kabupaten Ogan Ilir maka perlu
dilakukan penelitian secara mendalam dengan judul. “Analisis Peran Aktor dalam
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Pengembangan UMKM Kain Tenun di Kabupaten Ogan Ilir “. Penelitian ini

memfokuskan pada teori dari Thompson dengan empat klasifikasi peran aktor.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas maka dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut
1. Siapakah aktor-aktor yang terlibat dalam pengembangan UMKM kain tenun
songket di Kabupaten Ogan Ilir ?
2. Bagaimana peran aktor yang terlibat dalam pengembangan UMKM kain tenun
songket di Kabupaten Ogan Ilir ?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis
siapakah aktor-aktor yang terlibat dalam pengembangan UMKM kain tenun
songket di Kabupaten Ogan Ilir.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis
peran aktor yang terlibat dalam pengembangan UMKM kain tenun songket di
Kabupaten Ogan Ilir.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis, secara teoritis, penelitian diharapkan berkontribusi bagi
pengembangan ilmu administasi publik khusunya terkait peran aktor dalam
pengembangan program UMKM.

2. Manfaat Praktis, Penelitian ini diharapkan memberikam kontribusi dan
informasi bagi Disperindagkop Kabupaten Ogan Ilir, Dispora Kabupaten
Ogan Ilir, Dekranasda Kabupaten Ogan Ilir, Kementrian BUMN (Bank BNI)

dan masyarakat pengrajin kain tenun songket di Kabupaten Ogan Ilir.
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